pernal i Budaya, Vol, 1, No. 2 Tahun 2005+ 1 - 65

PEMBINAAN DISIPLIN DAPAT
MERUMEBUHKEMBANGKAN KRETIVITAS
MAHASISWA

Qleh : Dra. Hf, Maleha Azis
Abstrak

Seorang staf pengajar {Dosen) memegang suatu
fanggung jawab untuk peserta didiknya ke arah suaty
taraf kematangan tertentu yang telah ditetapkan, baik
yang menyangkut knowiedge {rengetahuany), psikomotor
[keterampilan} serta afekiif (sikap). Untuk mencapai
sasaran, setiap Dosen dituntut untuk dapat
melaksanakan tugas pengajaran yang selaras dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Salah satu tugas Dosen yang cukup penting untuk
dilaksanakan adalah menrciptakan dan memelihara
ketertiban atau keteraturan di ruang perkuiichan. Hal
int perlu dilakukan mengingat ruang perbulichan
merupakan ingkungan belajur bagi Mahasiswa. Ruang
periculinhan tidak teratur, tidak tertib bukan saja dapat
mengurangt kelancaran proses belajar mengajar
mahasiswa, bahkan dapat juga mengurangt efektivitias
belajar mahasiswa dan tidak akan lerciptanya
kreativitas mereka.

Permasalohannya “Bagaimanakah pembinagan
disiplin  yang dilakukan aleh Dosen untuk
menumbuhikembang-kan krealivitas mahasiswa.
Tuuannya adalah untuk mendiskrpsikan Kegiatarn-
kegiatan yang dapat dilakukan Dosen sehingga
terciptanya  suasana  yang disiplin  untuk
menumbuhkembangkan kreativitas mahasiswa.

Metode yang dipakai dalam membahas ini adalah
metode deskriptif-analitis, yaitu pembahasan masalah
dirancang untuk memperoleh informasi untuk gejala apa
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adanya. Dengan tujuan tersebut dapat dilihat
pembinaan disiplin yang dilakukan oleh Dosen unfuk
menumbuhkembangkan kreativitas Mahasiswa,

Berdasarkan uraian-uraian terdahulu dapat
disimpulkan baohwa usaha-usaha yang dapgt
dilakukan Dosen dengan disiplin, dapat menumbuh
kembangkan kreativitas mahasiswa antara lain adalah
: {1} Dosen hendaknya menciptkan ruang kuliah yang
tenang yang merangsang mahasiswa menumbuh
kembangkan kreativitas. (2} Dosen hendaknya
mempergunakan metode yang bervariasi, dalam
membernikan mata kuligh. (3) Hendaknya Dosen
berperan sebagai komunikator, motivator dan fasilitator.
(4) Dosen itu harus mendisiplinkan dirinya sebelum
mendisiplinkan mahasiswanya.

Kata kunci ;: Disiplin, menumbukembangkan, krea-

tivitas mahasiswsg

1. Pendahuluan

Peningkatan kualitas
Sumber Dava Manusia
(SDM] merupakan titik
sentral pembangunan di
Indonesia. Komitmen ini
didasarkan atas konsep
bahwa kemajuan suatu
bangsa ditentukan oleh SDM
itu sendiri, sebagai subjek
pembangunan. Pemikiran ini
penting disikapi agar bangsa
Indonesia dengan jumlahnya
vang besar tidak sekcdar
sebagai obiek pembangunan
dan investasi manusia, tetapt

54

merupakan asset pembangu-
nan bangsa.

Dalam rangka pening-
katan SDM tersebut, aspek
pendidikan menjadi esensial,
karena melalui pendidikan
anak didik dipersiapkan,
dengan sejumiah pengeta-
huan (kognitif}, keterampilan
(psychomoter] dan sikap
(affective) vang dipertukan
dalam keikutsertaannya
sebagai anggota masyvarakat.

Staf pengajar (Dosen]
mempunyal tanggung jawab
vang besar untuk membawa
mahasiswanya ke arah yang
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lebih matang, baik menyang-
kui{ pengetahuan dan
keterampilan, sikap, serta
memilikl wawasan vang luas.

Untuk dapat mencapai
sasaran tersebut Dosen
dituntut untuk dapat

melaksanakan tugas penga-
Jjaran yang selaras dengan
tujuan vang telah di-
tetapkan.

Tugas dari seorang
Dosen vang cukup penting
adalah menciptakan maha-
siswa vang kreatif dalam
sepala bidang, maksudnya
melahitrkan mahasiswa-
mahasiswa  vang  Dbisa
meciptakan lapangan peker-
jaan sendiri, membuka
lapangan pekerjaan untuk
orang lain. Untuk meng-
hasilkan mahasiswa vang
demikian dalam proses
belajar mengajar perlu
diciptakan suasana belgjar
yang tertib dan teratur
supava dapal menumbuh
kembangkan kreativitas
mahasiswa.

Masalah disiplin di
ruang kuliah merupakan
masalah vang mendapat
perhatian yvang serius dari
semua pihak bahkan sering

masyarakat menjadikannya

scbagal tolak ukur untuk

menilar keberhasilan suatu

Universitas, dalam membina

stkap, dan tingksh laku

mahasiswanya. Hal ini
mengingat kedisiplinan

Mahasiswa mempunyai

hubungan vang erat dengan

keberhasilan belajar meha-
siswa 1tu sendiri serta dapat
menumbuhkembangkan
kreativitasnva.
Permasalahan ini ber-
kaitan erat dengan apa vang
dikemukakan oleh Oermar

Hamalik yaitu ¢

1. Kelas yang disiplin akan
mermungkinkan peserta
didik belajar dengan
cfektif dan memung-
kinkan guru-guru ber-
buat =sebagal mana
mestinya dalam rangka
mendidik peseria didik.

2. Bisiplin membantu
peserta didik uniuk
menvesuaikan dira
kepada lingkungan scsial
dan kullural dan kelas
maupun sekolah.

3. Kelas yang penuh disiplin
akan turut mendorong
meotivasi belajar pesecrta
didik. Dan sebaliknva

i
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pabila guru tidak berhasil
membangkitkan motivasi
belajar peserta didik
maka timbul masalah
disiplin.

4. Latihan disiplin akan
besar pengaruhnya pads
pembentukan moral kelas
dan pembentukan watak
peserta didik. Disiplin
adalah suatu aspek dari
pada moral sekolah dan
pembinaan watak,

2. Disiplin kelas penting
arunya dalam pengajaran
yang demokratis, di mana
peserta didik dapat
dikembangkan secara
optimal dan pelayanan
terhadap perbedaan
individual.?

Semeniara itu T. Raka
Joni menyatakan bahwa
disiplin ini timbul! dari
kebutuhan untuk menga-
dakan keseimbangan antara
apa vang ingin dilakukan
oleh individu dan apa yang
diinginkan individu dari
orang lain dar] dirinya sesuai
dengan kemampuan yang

dimiliki dan perkem-bangan
yvang lebih luasg?

Berdasarkan pemikiran
dit atas, maka untuk ter-
bentuknya perilaku disiplin
dikalangan mahasiswa di-
ruangan kuliah, diperlukan
adanya pembinaan oleh
Dosen, lebih-lebih kepada
mahasiswa yang kurang
disiplin supaya diperhatikan
agar mendorong tumbuhnyva
kreativitas mahasiswa dalam
kegiatan belajar mengajar di
kampus.

Menegakkan disiplin
mahasiswa di ruang kuliah
tidaklah bertujuan untuk
mengurangi kebebasan akan
kemerdekaan di ruang
kuliah, akan tetapi sebalik-
nya ingin memberikan
kKemerdekaan vang lebih
berarti kepada mahasiswa
dalam balas kemampuannya
sehingga kegiatan yang
dilakukan aleh Dosen ber-
sama mahasiswa dapat
berjalan lancar dan dapat
menumbubhkembangkan
kreativitas Mahasiswa,

© Oemar Hamalik, Mengajar 420z Metode Tehnik, Bandng. 1974, Hal 214
* T. Raka jont. Pengeloloan Kelas, Jakana, 1985, hal 10
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Conny Semtawan
(1984:7) mengemukakan
bahwa kreativitas ialah
kemampuan untuk mem-
bertkan gapgasan-gagasan
baru dan menerapkannya
dalam pemecahan masalah-
masalah, kreativitas meliputi
baik ciri-ciri  aptitude-
aptitude seperti: kelancaran,
dan keaslian dalam pemikir-
81 maupun ciri-ciri {non
aptitude), seperti rasa INgin
tahu, senang meng-ajukan
pertanyaan dan selalu ingin
mencari pengalaman lain?

Pendapat lain menge-
mukakan, kreativitas dapat
diartikan sebagaj pola
berfikir atau ide yang timbul
secard spoitan dan imajinatif
¥Yang mencirikan hasil
artistik, penemuan ilmiah
dan penciptaan secara
mekanik.

Berdasarkan pengertian-
pengertian tersebut di aras
maka kreativitas adalah
kemampuan untuk mencer-
rninkan kelancaran keluwes-
an (fleksibel) dan orsinalitas
dalam berfikir serta untuk
mengelaborasi (mengem-

bangkan, memperkuat,
MEMPETINci) suatu gagasan.

2. Metode Penelitian,

Artikel ini dimaksudkan
untuk memperoleh gam-
baran empiris tentang
kezdaan vang tengah ber-
langsung vaitu pembinaan
disiplin di ruang kuliah Yang
dilakukan oleh Dosen dalam
meanumbuhkembangkan
kreativitas Mahasiswa sagt
ini. Gambaran vang di-
peroleh selanjutnva diana-
lisa secara kualitatif,

Untuk memenuhi mak-
sud tersebut dan sciring
dengan masalah dengan
tujuan dari makalah ini,
vaitu untuk mendeskripsi-
kan mengenai upaya
pembinaan disiplin dapat
menumbuhkembangkan
kreativitas Mahasiswa.

Mctode yvang dipakai
dalam membahas masalah
irnl adalah metode deskriptif-
analitis, vaitu pembahasan
measalah yang dirancang
untuk memperoleh informasi
dan gejala apa adanya.

P Conny Setiavan, Afverowd dun Arerifirgs Sivwe, Iobarta, 1084, hal 7.
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3. Pembahasan.
3.1.Konsep Dasar Disiplin

3.1.1. Pegertian Disi-
plin

Istilah disiplin berasal
dari kata discipline vang
berarti mengikuti atau
belajar dibawah scorang
pimpinan yang diterima.
Oemar Hamalik menjelaskan
bahwa disiplin adalah
schagai berikut ;

1. Proses atau pengarahan
atau pengendalian ke-
inginarn, dorongan atanu
kepentingan demi suartu
cita-cita atau untuk
mencapai tindakan yang
lebih efeltif.

2. Pencarian suatu cara
bertindak vang terpilih
dengan gigih aktif dan
diaraghkan sendiri sekali-
pun menghadapi rin-
tangan.

3. Pengendalian perilaku
dengan langsung dan
otoriter melalui hukuman
atau hadwah.

4. Pengekangan dorongan,
sering melalui cara yang

* Gp cid, Cemur Hamalik, 1984, hal 20

tidak enak dan

menyakitkan.?

Bila memperhatikan
defenisi disiplin di atas, kita
dapat membedakan arti
disiplin menjadi dua, yaitu
disiplin posttif dan disiplin
negatife. Disiplin positif
adalah suatu keadaan tertib
dan teratur sesuai dengan
peraturan melahui kesadaran
sendiri.

Disiplin negatife adalah
dimana individu atau
kelompok menunjukkan
keadaan serba teratur, tertib,
mematuhl peraturan bukan
atas kesadaran sendiri tetapi
karena atau tekanan yvang
datang dari luar melalui
bukuman atau ancamarn.

3.1.2. Sebab-Sebab
Kidakdisiplinan
Peserta Didilg.

Juatu ungkapan yang
berbunyi *disiplin merupa-
kan kunci keberhasilan®.
Bila mana pernyataan ini

dikaji secara seksama
pernvataan itu tidak keliru,
karena bila SEOTAng
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mahasiswa vang ingin sukses
dalam studinya sevogvanva
menunjukkan prilaku di-
siplin dalam hal belgjar. la
dituntut untuk belajar
dengan tertib dan teratur
serta mengikuti kegiatan di
sekolah dengan sungguh-
sungguh dan penuh disiplin,
Dengan  adanya  sikap
disiplin ini dapat diperolch
keuntungan, baik oleh
peserta didik 1tu sendiri,
yaitu munculnya kebiasaan
vang baik, positif dan
bermanfaat bagi dirinva
maupun lingkungan dimana
14 berada.

Di Perguruan Tinggi
disiplin banyak digunakan
untuk mengentrol tingkah
laku mahasiswa agar
bertingkah laku sesuai
dengan kectentuan vang
berlaku sehingga tugas-
tJgas alau kegiatan vang
dilaksankannya di Per-
guruan Tinggi dapat berjalan
sesudl dengan rencana. Hal
ini juga dipertegas oleh
pendapat vang dikermnukakan
oleh Ahmad Rohani, 1995 hal
126 yang mengatakan bahwa
“disiplin banyak digunakan
untuk mengontrel tingkah
laku peserta didik vang

dikehendaki agar tugas-
tugas di sckolah dapat
dijalankan dengan optimal”.

Sementara timbulnya
ketidalk disiplinan mahasiswa
di Perguruan Tinggi bisa
bersumber dari diri
mahasiswa itu sendirt atay
pun berasal dari lingkungan
operasional  Perguruan
Tinggi itit sendiri. Masalah
ketidak disiplinan mahasiswa
dapat timbul dari sisj
mahasiswa itu sendiri bilg
kebutuhan vang ada pada
dirinya {mahasiswa tidak
terpenuhi), Kebutuhan
tersebut misalnya seperti
vang diungkapkan oleh
Maslow vaity : kebutuhan
psikologis {makan, minum,
pakatan dll}, kebutuhan
akan rasa aman, kebutuhan
untuk dicintal dan
mencintal, kebutuhan akan
penghargaan, kebutuhan
skan pengetahuan dan
pengalaman, kebutuhan
akan keindshan dan
aktualisasi diri. Bila mana
kebutuhan tersebut tidak
bisa dipenuhi secara wajar
dalam diri Mahasiswa maka
akan timbul perasaan
kecewa, gundah enlana dan
bisa Mahasiswa yang

%9
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bersangkutan kadang kala
akan memenuhi kebutuhan-
nya secara tidak wajar atan
tidak scsual dengan norma
ataupun peraturan vang
berlaku.

Ketidak disiplinan
mahasiswa selain bersumber
pada aspek di atas juga
bersumber dari lingkungan
mahasiswa itu sendiri
rmisalnya :

1. Manajemen dalam cara
mengajar Dosen vang
tidak menarik peserta
didik. :

2. Tipe kepemimpinan
Dosen yang bersifat
otoriter yang senantiasa
memaksakan keingi-
nannya fanpa memper-
hatikan aspirast
mahasiswa sehingga
menimbulkan sikap acuh
tak acuh, apatis atau
agresif,

3. Kondisi rumah dan latar
belakang keluarga vang
kurang baik sehingga
menimbulkan sikap yang
kurang ets bertentangan
dengan norma-norma
kampus.

4. Teman pergaulan di
kampus, sedikit atau
banvaknya akan mem-
pengariihi prilaky maha-
siswa tersebut.

S. Kurang dilibatkan dajam
kegiatan-kegiatan
kampus. :

5. Tuntutan dari kampus
yang tidak sesuai dengan
kemampuan mahasiswa.

3.2. Konsep Dasar Tentang
Kreativitas

321 Pengertian
Kreativitas.

SC. Urami Munandar
mengemukakan: “kreativitas
adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru,
berdasarkan data, informasi
atau unsur-unsur yvang
ada’.’

Biasanya orang meng-
artikan kreativitas sebagai
daya cipta, sebagaj kemam-
puan utuk menciptakan hal-
hal baru sebenarmya sesuary
vang diciptakan itu tidak
periu hal-hal yang baru sama

# 5.C. Utami Munandar, Mengembunghon Bakar dan Krewfitas dnak Sekolah,

Takata 1990, hal 47
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sekali, tetapi merupakan
gabungan dari hal-hal yang
sudah ada sebelumnya,

Conny Setlawan menge-
mukakan bahwa kreativitas
ialah kemampuan untuk
memberikan gagasan-
gagasan beru dan menerap-
kannya datam pemecahan
masalah-masalah, kreativitas
meiiputi  baik  ciri-eiri
aptitude seperti; kelancaran,
keluwesan dan keaslian
dalam pemikiran maupurn
ciri-ciri [non aptitude],
sepertl rasa imgin tahu,
senang mengajukan per-
tanyaan dan selaly ingin
mencar] pengalaman bary.t

Kreativitas meliputi hasil
B€suatu yvang bary, baik
sama sekall baru secara
ilmiah atau budava maupurn
baru bagi individunva
sendirl walaupun rnungkin
orang lain telah menemukan
atau memproduksi sebelum-
nya.

Berdasarkan demikian
kreativitas adalah kemam-
Puan untuk mencerminkan
kelancaran, keluwesan

" U cid Conny Semiawan, 1984, hai 7

(fleksibel] dan orsinaljtas
dzlam berfikir =erta untuk
mengelaborasi, (mengem-
bangkan, memperine) suatu
gagasan,
3.2.2. Usaha untuk
Merenbuhkern-
bangkan
Kreativitas
Mahasisws

Adapun usaha-usaha
vang dapat dilakukan oleh
Dosen dalam rangka
Imenerapkan disiplin untuk
menumbuhkembangkan
kreativitas mahasiswa
adalah Dosen harus dapat
menciptakan ruang kuliah
yang lenang dilengkapi
dengan media, metode yang
bervariasi situasi untuk dapar
menumbuhkembangkan
kereativitzas mahasiswan va.

Tugas atauy kegiatanp
yang bertujuan meningkat-
kan pemikiran kreatif
menuntut sikap belajar yang
terbuka dan tertantang
untuk berperan secara
kreatif,
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Dengan mcmberikan
gagasan-gagasan Yang amar
dan adanya disiplin pada diri
staf pengajar dan mahasiswa
itu sendiri otomatis akan
mempercleh keberhasilan.
Untuk mencapai hal tersebut
dapat dilakukan dengan
card :

l. Mendorong mahasiswa
mengajukan pertanyaan
tethadap masalah, dan
seliap mahasiswa harus
menanggapl masalah
tersebut. diharapkan
Dosen harus benar-
benar menerapkan di-
siplin di dalam ruang
kuliah. Menurut 8.C.-
Utami Munandar dengan
memberikan pertanvaan
Dosen akan memperaleh
informasi vang berharga
untuk itu setiap Dosen
harus,

a. Menimbulkan minat
dan motivasi agar
mahasiswa berperan
secara aktif dalam
Proses Belajar maha-
SISWA.

b. Menilai persiapan
dan sejauh mana
telah  menguasai
bahan yang diberikan
sebelumnya.

c. Mengulang kembali
dan meringkas apa
vang telah diajarkan.

d. Merangsang pemi-
kiran kritis dan
mengembangkan
sikap bertanya.

e. Merangsang untuk

mencari sendiri
Ppengetahuan
tambahan.

[. Menilal pencapaian
tujuan dan sasaran
belajar.”

Berdasarkan pendapat

di atas maka Dosen harus

terlebih dahulu disiplin

setelah 1tu menerapkan
disiplin di ruang kuliah
untuk menumbuhlh kem-
bangkan kreativitas Maha-

SISWanva.

1. Dosen hendaklah me-
rangsang menumbuh-
kembangkan kreativitas
mahasiswa. Pada saat

T Loceid 8.0 Utami Munandar, 1990, hat 47
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Dosen mengajar hendak-
lah menggunakan meiode
yang bervarigsi, sehingga
mahasiswa tidak bosan
dalam menerima mata
kuliah vang bersang-
kutan.

2. Dosen harus berperan
sebagal komunikator,
motivalor dan fasilitstor.

3.2.3 Dosen Hen-
dakiah Sebagai
Komunikator,
Motivator Dan
Fasilinator

Secara umum dapat
dikatakan bahwa sclizp
Dosen memiliki tiga peran
dalam proses belajar menga-
jar, yaitu peran sebagal
komunikator, motivator dan
fasilitator.

Sebagal  komunitor
dalam mengajar bahan-
Bahan ilmu pengetahuan
Dosen mengalihkan penge-
tahuan, sikap dan keteram-
pilan kepada mahasiswa dan
membuat mereka menyerap,
menilai dan mengembang-
kan secara mandiri ilmuy vang
dipelajart. Sebagai motivator
Dosen berusaha tmendorong
mahasiswa uniuk mengem-

bangkan inisiatif dalam
menghadapi dan menyelesai-
kan tugas-tugas. la tidak
cepat memberikan kritik,
tetapl memberikan duku-
ngan dan  rangsangan
dimana perlu. Dosen harus
terbuka dan dapat menerima
gapgasan-gagasan dar mahs-
s1swa dan Dosen harus
menghilangkan ketakutzn
dan kecemasan mahasiswa
vang menghambat pemi-
kiran dan pemecahan
masalah secara kreatif.
Suasana dalam kelas
hendaknya mendukung
kerjasama untuk mencapsai
turuan bersama, disamping
kegiatan belajar sendiri,
Setiap mahasiswa harus
merasa bebas mengungkap-
kan gagasan-gagasan tanpa
rasa takut dan rmala.
Belajar kreartif tidak
timbul secara kebetulan
terapt memerlukan kondisi
vang kondusif dalam Proges
Belajar mengajar. Belajar
lebih baik bila kemempuan
kreativitasnyva diiibatkan
dalam  proses belajar
mengajar baik secara formal
maupun 1nformal. Semua
mahasiswa memiliki potensi
kreativitas yang harus
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dikembangkan bila dibarap-
kan agar mereka dapat hidup
dengan penuh kegairahan
atau semangat dan produktif
dalam melakukan tugas
sesual dengan profesinya.
Untuk menciptakan
suasana perkuliahan yang
kondusif, staf pengajar
(Dosen) harus menerapkan
disiplin di ruang perkuliahan
sehingga akan dapat
menumbuh kembangkan
kreativitas Mahasiswanya.
Dalam rangka menerap-
kan disiplin untuk menum-
buhkembangkan kreatifitas
mahasiswa Dosen hendak-
nya menciptakna ruang
kuliah vang tenang yang
merangsang untuk menum-
buhkembangkan kreatifitas
mahasiswanva.

4, Kesimpulan

Berdasarkan uraian-
urailan terdahulu dapat
disimpulkan bahwa usaha-
usaha yang dapat dilakukan
Dosen dengan disiplin, dapat
menumbuh kembangkan
kreativitas Mahasiswa antarg
lain adalah :

fd

1. Dosen hendaknya men-
ciptakan ruang kuliah
yang tenang yang merang-
sang mahasiswa menum-
buhkembangkan kreativitas,

2. Dosen hendaknva mem-
pergunakan meiode yang
bervariasi, dalam mem-
berikan kuliah.

3. Hendaknya Dosen ber-
peran sebagai komuni-
kator, molivator dan
fasilitator.

4. Dosen itu harus men-
disiplinkan dirinya sebe-
lum  mendisiplinkan
Mahasiswanya.
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